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ABSTRACT

This study aims to determine the use of the Analytical and Synthetic Structural
Method (SAS) can improve the early reading skills of grade | students of SD Inpres
Timbuseng, Gowa Regency. This study uses a qualitative approach with a
classroom action research (CAR) design. In 2 cycles, each consisting of three
meetings. Data were collected through teacher and student observations,
Completeness, and interviews with teachers. The results of the study showed that
the use of the Structural Analytical and Synthetic (SAS) method in early reading
learning succeeded in significantly improving students' reading ability. In cycle I, the
application of the SAS method showed an increase in students' early reading ability,
including improvements in recognizing letters, reading words, and understanding
simple sentences, although completeness was still relatively low (20% at the first
meeting, 40% at the second meeting, and 45% at the second and third meetings).
In cycle |l, the application of the SAS method showed significant progress, with
completeness reaching 50% at the first meeting, 70% at the second meeting, and
95% at the third meeting, as well as an increase in students' ability to read more
complex texts.

Keywords: Early Reading Ability, Structural Analytical and Synthetic (SAS) Method,
Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengggunaan Metode Struktural Analitik
dan Sintetik (SAS) dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
kelas | SD Inpres Timbuseng Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam 2
siklus, masing-masing terdiri dari tiga pertemuan. Data dikumpulkan melalui
observasi guru dan siswa, Ketuntasan, dan wawancara dengan guru. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Struktural Analitik dan Sintetik
(SAS) dalam pembelajaran membaca permulaan berhasil meningkatkan
kemampuan membaca siswa secara signifikan.. Pada siklus |, penerapan metode
SAS menunjukkan peningkatan kemampuan membaca awal siswa, termasuk
perbaikan dalam mengenali huruf, membaca kata, dan memahami kalimat
sederhana, meskipun ketuntasan masih tergolong rendah (20% pada pertemuan
pertama, 40% pada pertemuan kedua, dan 45% pada pertemuan kedua pertemuan
ketiga). Pada siklus Il, penerapan metode SAS menunjukkan kemajuan yang
signifikan, dengan ketuntasan mencapai 50% pada pertemuan pertama, 70% pada
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pertemuan kedua, dan 95% pada pertemuan ketiga, serta peningkatan kemampuan
siswa dalam membaca teks yang lebih kompleks.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Permulaan, Metode Struktural Analitik dan

Sintetik (SAS), Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan nilai-
nilai individu. Ini melibatkan
pembentukan moral, etika, tanggung
jawab, dan keadilan. Hal ini sesuai
dengan pendapat, Rinda Yanti dkk
(2023: 3):

Pendidikan dalam prosesnya perlu
memperhatikan keseimbangan cipta,
rasa, dan karsa, tidak hanya sekadar
proses alih ilmu pengetahuan saja
atau transfer of knowledge tetapi
sekaligus pendidikan juga sebagai
proses transformasi nilai
(transformation of value). Dengan kata
lain, pendidikan adalah proses
pembentukan karakter manusia agar
menjadi sebenar-benar manusia. Di
sisi lain, karakter dalam istilah
sederhananya adalah pendidikan budi
pekerti, kata karakter berasal dari
bahasa inggris character, artinya
watak. Ki Hadjar Dewantara telah jauh
berpikir dalam masalah pendidikan
karakter, mengasah kecerdasan budi
sungguh baik karena dapat
membangun budi pekerti yang baik

dan kokoh, hingga dapat mewujudkan

kepribadian dan karakter (jiwa yang
berasas hukum kebatinan). Jika itu
terjadi, orang akan senantiasa dapat
mengalahkan nafsu dan tabiat-
tabiatnya yang asli, seperti bengis,
murka, pemarah, kikir, keras, dan lain-
lain.

Hal ini membuktikan bahwa
Pendidikan bukan hanya sekedar
transmisi ilmu pengetahuan, tetapi
juga proses perubahan nilai dan
pembentukan kemanusiaan. Untuk
mencapai tujuan tersebut, pendidikan
harus memperhatikan keseimbangan
kreativitas, bakat, dan karsa.

Sejak dalam kandungan hingga
dewasa dan tua, manusia melalui
proses pendidikan yang diterima dari
orang tua, masyarakat, dan
lingkungan, Hanifia Sugira & Amelia
(2022: 2). Proses pendidikan ini
sangat penting dalam membentuk
kepribadian, pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai manusia
serta mempersiapkan mereka untuk
berkontribusi dalam masyarakat dan

mencapai potensi penuh mereka.
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Salah satu tujuan utama pendidikan
adalah mengembangkan potensi dan
mendidik masyarakat menjadi lebih
baik. Kegiatan belajar mengajar yang
berlangsung di lingkungan sekolah
selalu dikaitkan dengan membaca,
membaca merupakan salah satu
keterampilan terpenting yang dikuasai
oleh siswa. Membaca adalah proses
melihat dan memahami dengan
membacakan suatu teks dengan
lantang atau dengan hati, membaca
merupakan salah satu dari 4
keterampilan berbahasa yang harus
dimiliki oleh siswa, Sembiring (2023:
2).

Metode Struktural Analitik dan Sintetik
(SAS) menonjol sebagai salah satu
pendekatan yang terstruktur dalam
pembelajaran membaca. Metode ini
menekankan pada pemahaman
struktur kata dan kalimat, memberikan
landasan yang kokoh bagi siswa
dalam membaca dan memahami teks.
Oleh karena itu, penggunaan metode
SAS diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan membaca
permulaan di kelas | SD.

Melihat kompleksitas tantangan dan
pentingnya peningkatan kemampuan
membaca permulaan, penelitian ini

bertujuan  untuk  menginvestigasi

efektivitas metode Struktural Analitik
dan Analitik dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas |
SD. Dengan memahami potensi
metode ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam
konteks pembelajaran membaca
permulaan di tingkat kelas | SD.
Penerapan metode ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan membaca
permulaan siswa kelas | SD Inpres
Timbuseng. Metode Struktural Analitik
Sintetik (SAS) dilaksanakan dalam
dua periode, yakni periode tanpa buku
dan periode dengan buku. Proses
pembelajaran dimulai dengan
membaca gambar menggunakan
kartu kalimat. Setelah siswa mampu
membaca tulisan di bawah gambar,
guru akan menempatkan kartu kalimat
di bawah gambar tersebut. Media
seperti kartu kalimat, kartu kata, kartu
huruf, dan kartu gambar dapat
digunakan untuk memudahkan proses
pembelajaran, sehingga menguraikan
dan menggabungkan materi akan
menjadi lebih mudah.

Kemampuan membaca yang rendah
memerlukan perhatian khusus dari
guru  sebagai  pendidik  untuk
mengetahui sumber kesulitan yang
dihadapi siswa, terutama pada tahap

membaca permulaan. Setiap siswa
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dapat mengalami kesulitan yang
berbeda-beda dalam  membaca,
sehingga penting bagi guru untuk
mendeteksi kesulitan tersebut sejak
dini. Penggunaan media
pembelajaran  diharapkan  dapat
membantu meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas |
SD Inpres Timbuseng, Kabupaten.
Gowa.

Kondisi tersebut menjadi dasar
penting untuk melakukan penelitian
yang berjudul "Peningkatan
Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Metode Struktural Analitik dan
Sintetik (SAS) Kelas | SD Inpres
Timbuseng Kabupaten Gowa".
Penelitian ini penting dilakukan karena
kemampuan membaca merupakan
pondasi utama bagi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di

sekolah.

B. Rumusan masalah

Identifikasi masalah yang sudah
dikemukakan penulis, agar penelitian
ini terarah dan tidak keluar dari pokok

pembahasan, maka penulis
merumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu: apakah

penggunaan metode Struktur Analitik
dan Sintetik (SAS) dapat

meningkatkan keterampilan membaca

permulaan pada siswa kelas | di SD
Inpres Timbuseng Kabupaten Gowa?

C. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penggunaan metode
Struktural Analitik dan Sintetik (SAS)
dapat meningkatkan keterampilan
membaca permulaan pada siswa
kelas | di SD Inpres Timbuseng

Kabupaten Gowa

B. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Tindakan kelas
adalah kegiatan penelitian yang
dilakukan terhadap sejumlah
kelompok sasaran siswa, dengan
tujuan memperbaiki situasi belajar di
kelas  untuk  menjamin mutu
pembelajaran. Penelitian tindakan
kelas (PTK) merupakan salah satu ciri
dari penelitian tindakan kelas, yaitu
tindakan yang dilakukan secara
berulang-ulang untuk meningkatkan
proses belajar mengajar di kelas,
Khaedar dkk (2021: 3).

Tujuan  Penelitian  Tindakan
Kelas (PTK) adalah untuk
meningkatkan mutu proses

pembelajaran. Oleh karena itu, segala
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aktivitas yang dijalankan haruslah
merupakan tindakan yang dianggap
lebih optimal daripada alternatif lain
yang mungkin ada. Dengan kata lain,
upaya yang diberikan kepada siswa
harus mengedepankan efektivitas,
efisiensi, dan inovasi., Afi Parnawi
(2020: 4).

2. Pendekatan

Pendekatan yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah
kualitatif
kualitatif  merupakan

pendekatan deskriptif.
Pendekatan
metode penelitian yang bersifat
deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Penelitian
kualitatif menekankan pada proses
dan makna, dengan data deskriptif
yang dihasilkan dan interaksi yang
diamati dalam penelitian.

3. Desain penelitian

PELAKSANAAN \
—
PELAKSANAAN \
‘/

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Desain PTK Kemmis dan MC. Tagart

Desain penelitian yang
digunakan untuk mengkaji informasi
terkait penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)  yang

dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap
siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan
mengacu pada vyaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Berikut adalah rincian desain
penelitian yang dapat digunakan:

Identifikasi Masalah:

1. Penyelidikan masalah
atau area pembelajaran yang
membutuhkan peningkatan di dalam
kelas.

Perencanaan:

Siklus |: Perencanaan:

1. Menetapkan tindakan
yang akan dilakukan untuk mengatasi
masalah yang teridentifikasi.

2. Menetapkan tujuan
yang spesifik untuk siklus pertama.

3. Merancang rencana
pelaksanaan untuk mencapai tujuan
tersebut.

Siklus Il: Perencanaan:

1. Mengevaluasi hasil dari
siklus pertama.

2. Mengidentifikasi  area
yang masih memerlukan perbaikan
atau peningkatan.

3. Merencanakan tindakan
lanjutan  untuk  siklus  kedua.
Menetapkan tujuan yang spesifik
untuk siklus kedua.

Pelaksanaan:

Siklus I:
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1. Menerapkan rencana
pelaksanaan yang telah dirancang.

2. Melaksanakan tindakan
yang telah direncanakan dengan teliti.

3. Mencatat semua
kegiatan yang dilakukan selama tahap
pelaksanaan.

Siklus Il

1. Melaksanakan tindakan
lanjutan yang direncanakan dari hasil
refleksi siklus pertama.

2. Memastikan bahwa
semua tindakan dilaksanakan dengan
tepat sesuai dengan rencana.

Observasi:

Siklus I:

1. Mengamati proses
pembelajaran yang sedang
berlangsung.

2. Mencatat data dan

informasi yang relevan tentang
respons siswa dan efektivitas tindakan
yang dilaksanakan.

Siklus Il

1. Mengamati apakah ada
perubahan yang terjadi dalam
pembelajaran dari siklus pertama.

2. Mencatat data dan
informasi  yang relevan  untuk
mengevaluasi keberhasilan tindakan
lanjutan.

Refleksi:

Siklus I:

1. Mengevaluasi efektifitas
tindakan yang telah dilakukan.

1. Merenungkan atas hasil
observasi dan data yang terkumpul.

2. Mengidentifikasi
pembelajaran dan temuan penting
dari siklus pertama.

3. Menggunakan hasil
refleksi ini untuk menginformasikan
rencana tindakan di siklus kedua.

Siklus Il

1. Mengevaluasi  secara
menyeluruh atas seluruh proses PTK.

2. Merenungkan apakah
tujuan dari penelitian ini telah tercapai.

3. Mengidentifikasi
pembelajaran yang signifikan dari
penelitian ini.

4. Mendiskusikan implikasi
hasil penelitian ini terhadap praktik
pengajaran dan pembelajaran di masa

depan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran siklus | adalah sebagai
berikut:

1. Kegiatan mengajar
guru/peneliti
Hasil observasi kegiatan

mengajar guru/peneliti adalah seperti

yang ada dalam tabel berikut:
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Tabel 1 Hasil
Kegiatan Mengajar Guru

Observasi

Aktivitas Guru Skor Ketegori

Pertemuan | 65,90 Kurang

Pertemuan Il 70,45 Cukup

Pertemuan Il 78,40 Cukup

Sumber: Hasil observasi siklus |

2. Kegiatan Belajar Siswa

Hasil observasi kegiatan belajar
siswa adalah seperti yang ada dalam
tabel berikut:

Tabel .2 Hasil
Kegiatan Belajar Siswa

Observasi

Sumber: Hasil observasi siklus Il

2. Kegiatan Belajar Siswa

Hasil observasi kegiatan belajar
siswa adalah seperti yang ada dalam
tabel berikut:

Tabel 4 Hasil
Kegiatan Belajar Siswa

Observasi

Aktivitas siswa Skor Ketegori

Pertemuan | 71,59 Cukup

Pertemuan Il 82,95 Baik

Pertemuan Il 92,04 Baik
Sekali

Aktivitas siswa Skor Ketegori

Pertemuan | 60,22 Kurang

Pertemuan Il 70,45 Cukup

Pertemuan Il 71,59 Cukup

Sumber: Hasil observasi siklus |

Hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran siklus Il adalah sebagai
berikut:

1. Kegiatan mengajar
guru/peneliti
Hasil observasi kegiatan

mengajar guru/peneliti adalah seperti
yang ada dalam tabel berikut:

Tabel 3 Hasil
Kegiatan Mengajar Guru

Observasi

Aktivitas Guru Skor Ketegori

Pertemuan | 72,72 Cukup

Pertemuan Il 84,09 Baik

Pertemuan Ill 86,36 Baik

Sumber: Hasil observasi siklus Il

Data observasi kegiatan guru
dan siswa dapat disimpulkan bahwa
mengungkapkan perubahan positif
dalam sikap dan motivasi siswa
terhadap pembelajaran membaca.
Siswa menunjukkan minat yang lebih
besar dan partisipasi aktif selama

pembelajaran.

Keberhasilan proses
pembelajaran pada siklus | dan siklus
Il dapat dilihat dari beberapa indikator
berikut:

Siklus |

Kegiatan Mengajar Guru:

Kegiatan mengajar pada Siklus |,
hasil observasi menunjukkan adanya
beberapa tantangan. Skor yang
diperoleh dari pertemuan pertama

hingga ketiga adalah berturut-turut

395



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 03, September 2024

65,90 (Kurang), 70,45 (Cukup), dan
78,40 (Cukup). Meskipun guru telah
berupaya dalam penyampaian materi,
perlu dilakukan peningkatan dalam
strategi pengajaran untuk
merangsang partisipasi aktif siswa.

Kegiatan belajar siswa

Kegiatan belajar siswa, terlihat
peningkatan secara bertahap dari
pertemuan pertama hingga ketiga.
Skor awal adalah 60,22 (Kurang),
kemudian meningkat menjadi 70,45
(Cukup), dan mencapai 71,59 (Cukup)
pada pertemuan ketiga. Meskipun
masih ada ruang untuk peningkatan,
siswa menunjukkan usaha dalam
mengikuti pembelajaran. Namun,
perlu dukungan lebih lanjut untuk
meningkatkan kualitas interaksi dalam
proses pembelajaran.

Siklus I

Kegiatan mengajar guru:

Pada Siklus I, terlihat perbaikan
yang signifikan dalam kualitas
kegiatan mengajar guru. Skor guru
meningkat dari 72,72 (Cukup) pada
pertemuan pertama, menjadi 84,09
(Baik) pada pertemuan kedua, dan
mencapai 86,36  (Baik) pada
pertemuan ketiga. Guru berhasil
meningkatkan interaktivitas, kejelasan
penyampaian, serta mampu

menyesuaikan  strategi mengajar

dengan lebih baik sesuai kebutuhan
siswa.

Kegiatan belajar siswa:

Observasi kegiatan belajar siswa
juga menunjukkan peningkatan yang
positif seiring dengan peningkatan
kualitas mengajar guru. Skor siswa
berturut-turut adalah 71,59 (Cukup),
82,95 (Baik), dan 92,04 (Baik Sekali)
untuk pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga. Siswa menunjukkan
keterlibatan yang lebih aktif dalam
proses pembelajaran, serta
kemampuan yang lebih baik dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh.

Kesimpulan dari penjelasan di
atas bahwa siklus | menghadapi
berbagai tantangan dalam pengajaran

dan pembelajaran, namun siklus I

menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan. Guru berhasil
menyesuaikan  strategi mengajar

untuk lebih interaktif dan efektif,
sementara  siswa  menunjukkan
respons positif dengan peningkatan
kualitas belajar dari satu siklus ke
siklus berikutnya. Hal ini
mencerminkan komitmen untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas,

dengan memperhatikan baik

aspek pengajaran maupun
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pembelajaran siswa secara

menyeluruh.
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Grafik 1 Ketuntasan Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa

D. Kesimpulan

A. Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan di SD Inpres
Timbuseng, Kecamatan
Pattallassang, Kabupaten Gowa,
Provinsi Sulawesi Selatan, cocok
diterapkan dalam kemampuan
membaca permulaan di kelas | SD
Inpres Timbuseng, bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan melalui Metode Struktural
Analitik dan Sintetik (SAS) pada

siswa.

Hasil dan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Struktural Analitik dan Sintetik
(SAS) dalam pembelajaran membaca
permulaan sejalan dengan berbagai
teori belajar, termasuk  teori
konstruktivisme, teori belajar sosial,
teori pembelajaran berbasis masalah,
dan teori motivasi ARCS. Keseluruhan
hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode Struktural Analitik dan
Sintetik (SAS) tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca
siswa, tetapi juga mendukung
pembelajaran yang lebih mendalam
dan bermakna melalui keterlibatan
aktif siswa, pemrosesan informasi
yang efektif, interaksi sosial yang
positif, serta motivasi yang lebih tinggi.

Kesimpulan Siklus |

 Siklus pertama pembelajaran
dengan metode Struktural Analitik dan
Sintetik (SAS) berhasil meningkatkan
kemampuan membaca awal siswa.

* Siswa menunjukkan
peningkatan dalam mengenali huruf,
membaca kata, dan memahami
kalimat sederhana setelah melalui tiga
pertemuan pembelajaran.

Kesimpulan Siklus Il

* Penerapan metode Struktural
Analitik dan Sintetik (SAS) dalam

siklus kedua membawa peningkatan
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yang lebih lanjut dalam kemampuan
membaca siswa.

» Siswa mampu membaca teks
yang lebih kompleks dan memperluas
keterampilan membaca  mereka
setelah melalui tiga pertemuan
pembelajaran tambahan.

1. Peningkatan
Kemampuan Membaca: Metode SAS
terbukti

kemampuan membaca siswa dari

berhasil meningkatkan
siklus | ke siklus Il. Pada siklus |,
jumlah  siswa yang mencapai
ketuntasan kemampuan membaca
masih rendah, vyaitu 20% pada
pertemuan pertama, 40% pada
pertemuan kedua, dan 45% pada
pertemuan ketiga. Namun, pada siklus
Il, terjadi peningkatan yang signifikan,
dengan 50% ketuntasan pada
pertemuan pertama, 70% pada
pertemuan kedua, dan 95% pada
pertemuan ketiga. Peningkatan ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
metode SAS yang lebih efektif pada
siklus 1l

mampu  meningkatkan

kemampuan membaca siswa secara

signifikan.

2. Penggunaan Metode
SAS:

a. Respon Siswa: Siswa
menunjukkan antusiasme dan

motivasi yang tinggi dalam belajar

membaca menggunakan metode
SAS. Aktivitas belajar  yang
melibatkan banyak interaksi visual
dan kinestetik membuat siswa lebih
mudah memahami konsep-konsep
dasar membaca.

b. Persepsi Guru: Guru
merasa bahwa metode SAS -efektif
dalam membantu siswa mengatasi
kesulitan membaca  permulaan.
Meskipun ada beberapa kendala,
seperti waktu yang terbatas dan
adaptasi siswa terhadap metode baru,
secara keseluruhan metode ini
memberikan hasil yang positif.

3. Lingkungan Belajar:
Kondisi Fisik Sekolah: Lingkungan
sekolah yang bersih, rapi, dan rindang
menciptakan suasana belajar yang
nyaman bagi siswa. Hal ini turut
berkontribusi  pada  peningkatan
motivasi dan kenyamanan siswa
dalam mengikuti pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,
berikut adalah beberapa saran yang

dapat diberikan:

1. Kepada pihak sekolah
agar kiranya menerapkan
penggunaan metode Struktural

Analitik dan Sintetik (SAS) dalam
proses pembelajaran.
2. Bagi Guru:
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a. Pengembangan Metode
Pembelajaran: Guru di harapkan terus

mengembangkan dan
menyempurnakan  metode  SAS
dengan memperkaya media

pembelajaran dan strategi pengajaran
yang lebih variatif agar lebih efektif
dan menarik bagi siswa.

b. Bimbingan  Individual:
Memberikan bimbingan individual
kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca permulaan.
Hal ini penting untuk memastikan

setiap siswa mendapatkan perhatian

yang cukup sesuai dengan
kebutuhannya.
3. Bagi siswa diharapkan

giat belajar di rumah dan di sekolah
supaya prestasi belajar di sekolah
meningkat bagus dan lebih baik lagi.

4. Bagi Sekolah:
a. Fasilitas Pembelajaran:
Sekolah diharapkan dapat

menyediakan fasilitas dan sumber
daya yang mendukung penerapan
metode SAS, seperti media
pembelajaran yang menarik dan
ruang kelas yang kondusif.

b. Pelatihan Guru: Sekolah
dapat mengadakan pelatihan dan
workshop bagi guru untuk

meningkatkan kompetensi mereka

dalam menerapkan berbagai metode
pembelajaran, termasuk metode SAS.

5. Bagi Peneliti
Selanjutnya:

a. Penelitian Lanjutan:
Disarankan untuk melakukan

penelitian lanjutan dengan melibatkan
lebih banyak subjek dan berbagai
tingkat kelas untuk mengetahui
efektivitas metode SAS secara lebih
luas.

Metode:

lanjutan juga dapat

b. Variasi
Penelitian
mengeksplorasi kombinasi metode
SAS dengan metode lain untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yang
lebih optimal.
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